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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Dari hasil analisis dan pembahasan data diatas, maka penulis dapat menarik 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Perputaran modal kerja, perputaran piutang dan perputaran persediaan 

pada perusahaan daerah air minum kota Kupang selama 3 tahun dari 

tahun 2016, 2017, dan 2018 tidak efisien dalam mengelola modal kerja, 

piutang dan persediaan untuk meningkatkan penjualan dan menghasilkan 

laba, karena tidak memenuhi standar pengukuran yang sehat, sehingga 

pengelolaan modal kerja tidak secara efisien meningkatkan profitabilitas, 

sedangkan perputaran kas  selama 3 tahun 2016,2017, dan 2018 

dikatakan efisien dalam mengelolah kas senghingga makin tinggi tingkat 

perputaran kasnya 

2. Rasio profitabilitas dari perhitungan profit marjin selama  tahun dari 

tahun 2016, 2017, dan 2018 sebesar 9,06%, 1,21%, dan 0,55%, maka 

marjin yang diperoleh PDAM  Kota Kupang tidak efisien dalam 

menghasilkan laba.  

3.  ROA pada tahun 2016, 2017 dan 2018 sebesar 2,57%, 0,63%,0,43%  

menunjukkan kinerja perusahaan yang kurang baik, karena tingkat 

pengembalian investasi relatif kecil.  

4. Marjin laba kotor pada tahun 2016, 2017, dan 2018 sebesar 8,96%, 

0,49%, dan 1,38%  tidak efisien dalam menghasilkan laba 
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5.  Marjin laba bersih selama 3 tahun dari tahun 2016, 2017, dan 2018 

sebesar 9,06%, 1,21%, dan 0,55%, tidak efisien dalam mengendalikan 

biaya karna relatif sangat rendah.  

Dari hasil analisis ini dapat dilihat bahwa pengelolaan modal kerja tidak 

efisien dalam meningkatkan profitabilitas. 

 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran yang dapat diberikan oleh 

penulis kepada Pimpinan dan Pengelola Perusahaan Daerah Air Minum Kota 

Kupang adalah sebagai berikut:  

1. PDAM  Kota Kupang sebaiknya mengelola modal kerja dengan baik, 

dalam hal ini PDAM Kota Kupang harus menggunakan kas secara 

efisien dan efektif sehingga tidak terjadi kas yang menganggur sehingga 

laba yang dihasilkan baik.  

2. PDAM Kota Kupang perlu lebih giat menagih piutang agar tidak 

terjadinya piutang yang tidak tertagih.  

3. PDAM Kota Kupang perlu mengendalikan biaya dengan baik sehingga 

laba bersih pada perusahaan meningkat. 
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